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Pada penerapan pengolahan data elektronik pada suatu lembaga dan dapat 
mewujudkan kelancaran dan fungsi operasional yang terjadi setiap hari atau akhir tahun 
bisa terselesaikan dengan baik dan mampu memberikan informasi yang bermanfaat dalam 
bentuk laporan/abstrak juga dalam mengenai pengolahan data nasabah di bank sampah. 
Komputerisasi sistem informasi yang objeknya nasabah dan koordinator di dalamnya 
yang berada di organisasi tersebut dirasakan banyak manfaatnya. Sistem informasi ini 
akhirnya dapat memberikan potensi kerja sebaik mungkin, juga dapat menyimpan data dan 
informasi nasabah dengan aman tanpa ada orang yang bisa masuk ke sistem ini terkecuali 
orang dalam. Dengan demikian sistem ini memberikan suatu keamanan dan kemudahan 
dalam menyimpan data dan informasi. 
Melihat akan diperlukannya informasi mengenai proses pendataan nasabah dalam 
sebuah organisasi, maka perlu untuk melakukan penelitian dan merancang sistem 
informasi suatu proses atau layanan. 
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I. PENDAHULUAN 
Indonesia memiliki penduduk 327 
juta jiwa berbanding lurus dengan produksi 
sampah setiap harinya. Diperkirakan, tahun 
2025 produksi sampah di Indonesia akan 
mencapai angka 130.000 ton per hari. 
Ancaman itu bukan tanpa alasan. Pasalnya 
aktivitas masyarakat pada umumnya 
menuntut untuk selalu berhubungan 
dengan makanan dalam kemasan. 
Persoalan sampah di perkotaan tak 
kunjung selesai. Tingginya kepadatan 
penduduk membuat konsumsi masyarakat 
pun tinggi. Di sisi lain, lahan untuk 
menampung sisa konsumsi terbatas. 
Persoalan semakin bertambah. Sampah 
konsumsi warga perkotaan itu ternyata 
banyak yang tidak mudah terurai, terutama 
plastik. Semakin menumpuknya sampah 
plastik menimbulkan pencemaran serius. 
Kondisi ini disadari sebagian masyarakat 
dengan menumbuhkan upaya pengurangan 
sampah plastik. 
 
II. LANDASAN TEORI 
2.1 Teori Dasar 
2.1.1 Pengertian Pengolahan Data 
Menurut Ladjamudin (2013:9), 
Pengolahan data adalah masa atau waktu 
yang digunakan untuk mendeskripsikan 
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perubahan bentuk data menjadi formasi 
yang memiliki kegunaan. 
 
2.1.2 Tentang Bank Sampah 
Menurut Peraturan Menteri Negara 
Lingkungan Hidup Republik Indonesia 
Nomor 13 Tahun 2012 Tentang Pedoman 
Pelaksanaan Reduce, Reuse, Dan Recycle 
Melalui Bank Sampah, pada pasal 1 
disebutkan bahwa Bank sampah adalah 
tempat pemilahan dan pengumpulan 
sampah yang dapat didaur ulang dan/atau 
diguna ulang yang memiliki nilai ekonomi. 
 
2.1.3 Pengertian Data dan Informasi 
Informasi dapat didefinisikan sebagai 
hasil dari pengolahan data dalam suatu 
bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti 
bagi penerimanya yang menggambarkan 
kejadian-kejadian (event) yang nyata (fact) 
yang digunakan untuk pengambilan 
keputusan. 
Data adalah keterangan tertulis 
mengenai sesuatu fakta (kenyataan) yang 
masih berdiri sendiri-sendiri, belum 
mempunyai pengertian sebagai kelompok, 
belum terkoordinasi satu sama lain, dan 
belum diolah sesuai keperluan tertentu. 
Informasi adalah data yang sudah diolah 
dengan cara tertentu menjadi bentuk yang 
sesuai dengan keperluan pengguna 
informasi bersangkutan. 
 
III. ANALISIS SISTEM 
3.1 Flowmap Manual Sistem Informasi Pengolahan Data Bengkel 
3.1.1 Flowmap Pendaftaran Nasabah 
 
Gambar 3.1  
Flowmap Pendaftaran Nasabah 
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3.1.2 Flowmap Penyetoran Sampah 
 
Gambar 3.2  
Flowmap Penyetoran Sampah 
 
3.1.3 Flowmap Pengambilan Uang Tabungan Nasabah 
 
Gambar 3.3  
Pengambilan Uang Tabungan Nasabah 
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IV. PERANCANGAN SISTEM 
4.1 Diagram Konteks 
 
Gambar 4.1  
Diagram Konteks 
 
4.2 Data Flow Diagram (DFD) 
DFD Level 0 
 
Gambar 4.2  
DFD Level  
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Gambar 4.3  
DFD Level 1 Proses 1 Pengolahan Data 
 
DFD Level 1 Proses 1.1 Pengolahan Data Nasabah 
 
Gambar 4.4  
DFD Level 1 Proses 1.1 Pengolahan Data Nasabah 
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DFD Level 1 Proses 1.2 Pengolahan Data Tabungan Nasabah 
Gambar 4.5  
DFD Level 1.2 Pengolahan Data Tabungan Nasabah 
 
DFD Level 1 Proses 1.3 Pengolahan Data Sampah 
 
Gambar 4.6  
DFD Level 1 Proses 1.3 Pengolahan Data Sampah 
 
DFD Level 1 Proses 1.4 Pengolahan Data Pengambilan Tabungan 
 
Gambar 4.7  
DFD Level 1 Proses 1.4 Pengolahan Data Pengambilan Tabungan 
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DFD Level 1 dari Proses 2 Pembuatan Laporan 
 
Gambar 4.9  
DFD Level 1 dari Proses 2 Pembuatan Laporan 
 
4.3 Entity Relationship Diagram (ERD)
 
 
Gambar 4.10  
Entity Relationship Diagram (ERD) 
 
V. IMPLEMENTASI SISTEM 
1.1 Implementasi Sistem 
1.1.1 Perangkat Keras (Hardware) 
Laptop yang digunakan sebagai alat 
pembuatan laporan Tugas Akhir dan 
pembuatan Sistem Informasi Pengolahan 
Data Bengkel, dimana spesifikasi laptop 
yang digunakan yaitu : 
1) Processor AMD C-60 APU with 
Radeon (tm) HD Graphics 1.00 GHz 
2) Memory 2 GB 
3) Hardisk 320 GB 
4) Monitor 14.0 inch HD LED LCD 
5) Printer Epson L310 
6) Mouse dan Keyboard Standard. 
 
5.1.2 Perangkat Lunak (Software) 
1. Microsoft Windows 10 
2. Proses pembuatan aplikasi (coding)  
menggunakan bahasa PHP dengan 
bantuan aplikasi Notepad++. 
3. MYSQL. 
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4. XAMPP sebagai alat bantu untuk 
pengkoneksian antara Apache dan 
MYSQL. 
5. Menggunakan Microsoft Office 2016 
6. Menggunakan Microsoft Office Visio 
2016 
7. Menggunakan Mozilla Firefox dan 
Google Chrome untuk pengetesan 
aplikasi yang telah dibuat. 
 
5.2 Daftar Tampilan Program yang 
diimplementasikan 
1. Tampilan Halaman Utama 
Gambar 5.1  
Tampilan Halaman Utama Operator 
 
2. Tampilan Login 
 
Gambar 5.2  
Tampilan Login 
 
3. Tampilan Halaman Utama Admin 
 
Gambar 5.3  
Tampilan Halaman Utama Admin 
 
 
4. Tampilan Halaman Utama Nasabah 
 
Gambar 5.4  
Tampilan Utama Nasabah 
 
5. Tampilan Data Nasabah 
 
Gambar 5.5  
Tampilan Halaman Data Nasabah 
 
6. Tampilan Data Tabungan 
 
Gambar 5.6  
Tampilan Halaman Data Tabungan 
 
7. Tampilan Data Pengambilan 
Tabungan 
 
Gambar 5.7  
Tampilan Halaman Data Pengambilan 
Tabungan 
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8. Tampilan Data Sampah 
 
Gambar 5.8  
Tampilan Halaman Data Sampah 
 
VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1 Kesimpulan 
Berdasarkan uraian yang 
dikemukakan dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Program ini dibuat dengan Bahasa 
pemrograman PHP dengan 
menggunakan database mysql 
2. Sistem Informasi pengolahan data 
nasabah dibuat dengan berbasis WEB 
supaya user dapat melihat laporan-
laporan yang dibutuhkan. 
3. Dengan dikembangkannya sistem 
pengolahan nasabah di Bank Sampah 
Puspasari Kecamatan Purbaratu Kota 
Tasikmalaya yang dikelola secara 
komputerisasi, maka permasalahan-
permasalahan yang timbul dalam 
pengelolaan data nasabah dapat 
diminimalisasi. 
4. Pencarian data Nasabah, Tabungan 
Nasabah, Penarikan Uang Tabungan 
Nasabah dan Pendataan Laporan-
laporan Nasabah di Bank Sampah 
Puspasari Kecamatan Purbaratu Kota 
Tasikmalaya dapat dengan cepat 
ditemukan. 
5. Sistem ini memiliki lima hak akses 
yaitu admin, untuk mengelola data 
keseluruhan, ketua untuk melihat 
laporan-laporan yang telah dibuat, 
sekretaris yaitu untuk mengelola 
data tabungan nasabah, data 
nasabah dan penarikan tabungan 
nasabah, bendahara yaitu hanya 
mengelola data penarikan tabungan, 
dan nasabah hanya dapat melihat 
laporan hasil tabungan nasabah. 
6. Data yang dihasilkan lebih akurat. 
 
6.2 Saran 
1. Untuk dapat mengoperasikan 
komputer secara maksimal 
dibutuhkan sumber daya  manusia 
yang bisa menggunakan komputer, 
sehingga sistem yang digunakan 
dapat dimanfaatkan secara optimal. 
2.  Untuk meningkatkan efisiensi kerja 
maka perlu   adanya penyuluhan atau 
seminar tentang bank sampah yang 
sudah lebih di komputerisasi dalam 
pengolahan data nasabah supaya 
data yang diolah lebih bisa sinkron 
dan dalam segi laporan dapat lebih 
akurat lagi, untuk kekurangan dalam 
penginputan data itu disebabkan 
oleh kurangnya data yang ada di bank 
sampah dan kelalain dalam 
mendapatkan bahan untuk 
pengolahan  data. 
3. Supaya tidak terkena virus maka 
lakukan terlebih dahulu pencegahan 
terhadap serangan virus dan backup 
data secara berkala 
4. Pembaharuan Platform supaya 
nantinya ada yang ingin melanjutkan 
penelitian ini dikarenakan banyak 
sekali laporan-laporan nasabah dan 
pengolahan data nasabah yang 
nantinya akan diolah lagi menjadi 
data perencanaan pembangunan di 
daerah ini yang menggunakan dana 
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